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Abstract: This research aims to explore the holistic meaning of Asbab al-Nuzul of educational verses as 
a guide in addressing the crisis of the chain of knowledge transmission caused by artificial intelligence (AI), 
which increasingly reduces the role of teachers. The urgency of this research lies in the role and responsibility 
of Islamic education in shaping the character of students in the presence of AI, particularly concerning these 
issues. This study is designed using a descriptive qualitative method, utilizing library research as the primary 
source. The current moral shift away from Qur'anic values is not surprising. Therefore, to cultivate good 
character in students, the presence of humans as role models, inspirators, motivators, and facilitators is 
required, and it is not sufficient through AI technology alone.  
Keywords: Asbab al-Nuzul; Educational Verses; Artificial Intelligence; Character Education. 

Abstrak: Penelitian in bertujuan mengekplorasi makna holistik Asbab al-Nuzul ayat-ayat Pendidikan 
sebagai panduan dalam menyikapi krisis keterhubungan sanad keilmuan akibat kecerdasaan buatan 
(Artificial Intelligence) yang terus mereduksi peranan guru. Urgensitas penelitian ini terletak pada peran 
dan tanggung jawab Pendidikan Islam dalam membentuk karakter peserta didik dengan adanya 
kecerdasan buatan (AI) khususnya berkenaan persoalan. Penelitian ini didisain menggunakan metode 
kualitatif deskriptif  memanfaatkan studi pustaka (library research) sebagai sumber utama.  Temuan 
pePergeseran moral saat ini yang semakin jauh dari nilai-nilai al-Qur’an bukan sesuatu yang mengejutkan. 
Sehingga, untuk membentuk karakter yang baik terhadap anak didik diperlukan kehadiran manusia 
sebagai suri tauladan, inspirator, motifator sekaligus fasilitator dan tidak cukup melalui tekhnologi 
kecerdasan buatan (AI). 
Kata kunci: Asbab al-Nuzul; Ayat Pendidikan; Artificial Intelligence; Pendidikan Karakter. 

Pendahuluan 

Era tekhnologi saat ini, perkembangan teknologi yang digunakan manusia sudah 

sangat modern dan memberikan kemudahan sekaligus menjadi tantangan besar(Karyadi, 

2023). Manfaatnya dapat dirasakan oleh setiap pengguna karena memberikan kemudahan 

dan memenuhi kebutuhan manusia(Restiawan & Ula, 2023). Teknologi modern yang 

berkembangan dan sangat signifikan adalah Artificial Intelligence (AI). Teknologi tersebut 

berdampak pada berbagai sektor. Bukan hanya sektor perekonomian, tetapi juga sektor 

pendidikan(Astutik et al., 2023). Kecerdasan buatan (AI) dinilai sangat mendukung 

pembelajaran karena bisa mentransfer ilmu pengetahuan yang tidak kalah dengan intelektual 
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seorang pendidik(Uno & Umar, 2023). Saat ini AI mampu mengaplikasikan diri begitu 

cepat(A. P. Kurniawan et al., 2022), memiliki basis pengetahuan yang cukup 

menjanjikan(Zebua et al., 2023) yang bersumber dari simulasi ilmu pengetahuan yang sudah 

diprogram oleh manusia(Pohan et al., 2023). Bahkan, AI mampu mempelajari tingkah pola 

manusia dan merekam berbagai umpan balik serta respon manusia untu dikembangkan oleh 

mereka sendiri(Nasikhah, 2024). AI memang diciptakan untuk mempermudah pekerjaan 

manusia dalam dunia digital(Pasaribu & Widjaja, 2022) di mana sangat mempengaruhi dunia 

pendidikan. Jika melihat perkembangan kecerdasan buatan (AI) saat ini yang menduduki 

bagian sentral dalam dunia pendidikan, AI bukan hanya menjadi media, tetapi telah menjadi 

bagian integral dalam dunia pendidikan.(Marlin et al., 2023) Tetapi yang harus diketahui dan 

disadari oleh seseorang pendidik dalam dunia pendidikan adalah bahwa kemunculan AI tidak 

dibidani oleh seorang pemuka agama dan orang-orang spritualis(Pohan et al., 2023), 

melainkan lahir dari kebutuhan industri(Bibel, 2014). 

Pendidikan menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia yang tidak dapat 

terpisahkan. Pendidikan merupakan usaha sadar dari diri manusia untuk menuju sebuah 

proses panjang untuk memanusiakan manusia(Deswalantri, 2022). Tentu dalam pendidikan 

terdapat pendidik dan peserta didik sebagai Student Center yang tidak dapat diabaikan 

sumbangsihnya(A. Firmansyah & Jiwandono, 2022). Pendidikan tidak hanya berbicara 

tentang keluasan ilmu pengetahuan, melainkan juga pendidikan moral untuk membentuk 

karakter anak didik. Pendidik harus memiliki integritas, keteladanan, motivator, fasilitator,  

tanggung jawab dan senantiasa bersabar(Abbas et al., 2023). Beberapa kali al-Qur’an 

berbicara pendidikan untuk membangun moralitas agar memiliki kepribadian yang teguh, 

tangguh dan berakhlak mulia. Di era tekhnologi ini, manusia semakin dimanjakan oleh 

teknologi modern atau kecerdasan buatan (AI) yang semakin canggih. Seiring dengan realita 

tersebut, degradasi moral pun semakin marak. Begitu banyak manusia (anak didik) 

mengalami kemunduran moral dan jauh dari nilai-nilai al-Qur’an. 

Di era modern ini di mana teknologi semakin canggih dengan adanya kecerdasan 

buatan, menjadi tantangan besar bagi pendidik(Zakaria et al., 2023), baik itu guru maupun 

orang tua serta anak didik. Pendidik diharapkan menghasilkan generasi muda yang tidak 

hanya memiliki intelektual, melainkan juga moral yang sesuai dengan nilai-nilai al-
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Qur’an(Bahar et al., 2020). jika pendidik hanya mementingkan ilmu pengetahuan, tentu 

kecerdasan buatan (AI) lebih canggih dalam mentransfer ilmu pengetahuan(Idris, 2022). 

Tetapi jika pendidik mementingkan moralitas, membersihkan jiwa anak didik, teladan yang 

baik dan mengajarkan keikhlasan serta kompetisi sosial sebagai bekal masa depan, maka 

semua itu tidak dimiliki oleh Artificial Intelligence (AI)(Safitri et al., 2023). Oleh karena itu, 

peran seorang pendidik sangat dibutuhkan untuk membimbing anak didik agar senantiasa 

semakin dekat dengan Allah sebagaimana perintah al-Qur’an surah al-Maidah : 35: 

 نَوحُِلْفُت مُْكَّلَعَل ِھِلیِبَس يِف اوُدِھاجَوَ َةَلیسِوَْلا ِھْیَلِإ اوُغَتْباوَ 5ََّ اوُقَّتا اوُنمَآ نَیذَِّلا اَھُّیَأ اَی

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang 

mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 

keberuntungan”. 

Al-Qur’an merupakan landasan tarbiyah bagi semua manusia dalam segala ruang 

kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan(B. G. Kurniawan et al., 2023). Sudah tidak 

diragukan lagi bahwa al-Qur’an diturunkan untuk membimbing manusia menuju kepada 

kebenaran dan jalan yang lurus(Latifah et al., 2023). Hal demikian pernah diungkapkan oleh 

Prof. Quraish Shihab bahwa urgensi pendidikan al-Qur’an adalah membina manusia baik 

secara personal maupun kolektif sehingga berimplikasi pada kemampuan untuk 

menunjukkan eksistensi dirinya sebagai hamba dan Khalifah. Mengingat al-Qur’an sebagai 

landasan dasar pendidikan, tentu mengetahui dan memahami ruang lingkup pendidikan 

adalah hal yang niscaya. Sebagian dari ruang lingkup tersebut adalah tentang Asbab al-Nuzul 

suatu ayat, terutama ayat yang berkaitan dengan pendidikan perlu dikaji agar interpretasi ayat 

tidak berujung kesalahan, sehingga bisa mengetahui nilai-nilai al-Qur’an yang terkandung 

dalam ayat al-Qur’an. 

Sejauh ini studi tentang Asbab al-Nuzul ayat-ayat pendidikan dan fenomena 

Artificial Intelligence sudah banyak dikaji dan melihat beberapa perkara. Di antaranya 

Tranformasi Pendidikan Indonesia yang ditulis oleh Grace Yulianti. Hasil temuan penelitian 

tersebut bahwa Artificial Intelligence (AI) menawarkan jalan solutif dan menjanjikan upaya 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif dan adil.(Yulianti et al., 2023) Nilai-Nilai 

Pendidikan Dengan Term Asbab al-Nuzul yang ditulis oleh Lalu Abdurrahman Wahid. Hasil 
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temuan penelitian tersebut bahwa transformasi pengetahuan yang sampai kepada peserta 

didik memerlukan profesionalisme guru dan kesiapan anak didik dalam menerima transfer 

keilmuan(Wahid, 2021). Banyak penelitian tentang Artificial Intelligance yang hanya 

mengkaji dari sisi positifnya dan penelitian tentang Asbab Nuzul ayat-ayat pendidikan untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan karakter, tetapi masih belum ditemukan 

penelitian tentang tantangan pendidikan karakter di era Artificial Intelligance melalui ayat-

ayat pendidikan. Urgensitas penelitian ini adalah terletak pada persoalan bagaimana 

pembentukan pendidikan karakter di era Artificial Intelligance melalui kajian Asbab al-Nuzul 

ayat-ayat tentang pendidikan. 

Penelitian ini merupakan studi pustaka (library research) dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Beberapa dokumen tantang Artificial Intelligance dan ayat-

ayat pendidikan dalam al-Qur’an dimanfaatkan sebagai data primer penelitian. Dengan 

menggunakan kajian Asbab al-Nuzul penelitian ini bertujuan untuk menyingkap tujuan suatu 

ayat, sehingga mengetahui nilai-nilai pendidikan yang kemudian dikaitkan dengan pendidikan 

karakter di era Artificial Intelligence, sehingga memperoleh pemahaman yang representatif. 

Isi pendahuluan mengungkapkan latar belakang, tujuan, fokus (pertanyaan penelitian), 

metode, penelitian relevan, perbedaan dari penelitian sebelumnya sehingga memunculkan 

kebaruan penelitian, hasil dan dampak. Pada pendahuluan juga dijelaskan teori dan metode 

yang digunakan dalam penelitian. Dalam pendahuluan sebaiknya mengungkap hasil-hasil 

temuan penelitian terkait tema tulisan dan mengungkap posisi penulis dalam perdebatan 

tersebut. Kemudian gambarkan secara ringkas kerangka teori yang digunakan dalam 

penelitian tersebut. 

Tulisan pendahuluan menggunakan Garamond 12 tebal dan huruf capital, dengan 

spasi 1,5 antar baris dalam satu paragraph dan 0pt spacing untuk antar paragraf. Isi 

pendahuluan menggunakan Garamond 12 dengan spasi 1,5 dengan spasi 1,5 antar baris 

dalam satu paragraph dan 0pt spacing untuk antar paragraph. Tulisan keseluruhan dalam 

bentuk paragraf tanpa numbering, dan bulleting. 

(contoh body note dalam kalimat) Sejalan dengan yang dijelaskan oleh Jones (1998), 

"Mahasiswa studi keislaman kesulitan menggunakan tulisan karya ilmiah berbasis web" (h. 

199). Beberapa jurusan yang dianggap belum mampu mensinergikan kemajuan teknologi 

dengan Islam adalah pada jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dan Manajemen Dakwah pada 
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Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah (Ma’arif, 1993, h. 199). 

Temuan Penelitian 

Isi hasil dan pembahasan mengungkapkan temuan hasil penelitian berdasarkan data 

lapangan yang diperoleh dengan angket, survei, dokumen, interview, observasi dan teknik 

pengumpulan data lainnya. Hasil temuan penelitian dianalisis dengan interpretasi dan sintesis 

dengan teori tertentu (bisa juga berasal dari pemikiran penulis). Hasil juga bisa dipaparkan 

dengan analisis literatur yang telah dilakukan dari berbagai sumber tertulis. 

PEMBAHASAN 

Artificial Intelligence (Kecerdasan Buatan) 

Dalam era digital yang berkembang pesat, kecerdasan buatan (AI) telah membuka 

pintu menuju transformasi mendalam di berbagai sektor kehidupan, termasuk 

pendidikan(Harini et al., 2023). Kecerdasan buatan adalah suatu studi bagaimana membuat 

agar komputer dapat melakukan sesuatu sebaik mungkin yang dikerjakan oleh 

manusia(Apriadi & Sihotang, 2023). Kita akan menjelajahi bagaimana AI telah membentuk 

dan memperkaya pengalaman belajar, serta mengidentifikasi dampak positif yang telah 

terwujud. Dengan adanya digitalisasi pendidikan akan memberikan pendidik dan pelajar 

mendapatkan materi melalui platform digital seperti internet. Adanya perubahan paradigma 

dalam pendidikan, di mana metode tradisional mungkin tidak lagi memadai untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan masa depan(Surachman et al., 2024), kecerdasan 

buatan dapat dianggap sebagai sarana untuk meningkatkan efektivitas pendidikan(Soe’oed, 

2024). Sebab, sejatinya otak dalam kecanggihan teknologi yang dikenal dengan Artificial 

Intelligence mempengaruhi perkembangan sejarah peradaban manusia dalam berbagai 

aspek, seperti sosial, politik, pendidikan, agama dan ekonomi(Pohan et al., 2023). Manusia 

senantiasa diperintahkan untuk melakukan inovasi di setiap bidang, termasuk bidang 

keilmuan(Pongtambing et al., 2023). Salah satunya melalui teknologi kecerdasan buatan (AI). 

Tentu manfaat tersebut hanya bisa dirasakan bagi mereka yang memiliki akal(Nasikhah, 

2024) sebagaimna pernyataan Allah dalam QS. Yunus : 101 : 

 نَوُنمِؤُْی لاَ مٍوَْق نَْع رُُذُّنلاوَ تُاَیلآْا يِنْغُت امَوَ ۚ ضِرَْلأْاوَ تِاوَامََّسلا يِف اَذامَ اورُُظْنا لُِق
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Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda 

kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak 

beriman". 

Peningkatan akses terhadap teknologi digital, seperti tablet dan internet, telah 

membuka peluang baru untuk menggunakan kecerdasan buatan dalam pendidikan(Sahida et 

al., 2023). Kemampuan kecerdasan buatan untuk memproses dan menganalisis data dapat 

digunakan untuk menciptakan pengalaman pendidikan yang lebih personal dan disesuaikan 

dengan kebutuhan individu siswa. AI dapat menganalisis data dan prilaku belajar siswa secara 

individu untuk menyusun program pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

mereka, sehingga setiap orang dapat belajar dengan cara yang paling efektif untuk mereka. 

Kecerdasan buatan dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola pembelajaran siswa, 

memberikan umpan balik instan, dan meningkatkan efisiensi pembelajaran secara 

keseluruhan. Bahkan, dalam perkembangannya, kecerdasan buatan saat ini bukan hanya 

dapat membantu tugas-tugas menusia, melainkan mengganti tugas-tugas manusia.(Sandy et 

al., 2023) 

Peran AI yang terus berkembang dalam dunia pendidikan menawarkan peluang dan 

tantangan bagi para pendidik. Dengan bersikap proaktif dalam pendekatan mereka terhadap 

teknologi ini, para pendidik dapat memanfaatkan AI untuk meningkatkan hasil belajar dan 

mendorong kesetaraan di lingkup pendidikan(Sarjito, 2023), sambil tetap mempertahankan 

peran unik yang dimainkan tenaga pendidik dalam mendorong pertumbuhan, 

perkembangan, dan pembelajaran Pemanfaatan teknologi AI untuk menciptakan metode 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, yang dapat meningkatkan keterlibatan dalam 

proses pendidikan(Ashari et al., 2023).  

Kecerdasan buatan berperan sebagai katalisator inovasi pendidikan. Kemampuannya 

dalam analisis data, pembelajaran mesin, dan pemrosesan bahasa alami telah merevolusi cara 

untuk berinteraksi dengan konten dan memperoleh pengetahuan(Bibel, 2014). Sistem AI 

memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan pengalaman belajar, disesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing orang. Selain itu, alat bantu berbasis AI memfasilitasi umpan balik 
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secara real-time, meningkatkan efektivitas proses pembelajaran(Sa’diyah, 2023). Integrasi AI 

mempromosikan efisiensi, akurasi, dan pendekatan pendidikan yang lebih personal.  

Oleh karena demikian, pendidik harus memiliki keterampilan di bidang digital dan 

selalu berpikir kreatif dan inovatif(Saerang et al., 2023). Sekalipun saat ini pendidik tidak 

mendapat pengaruh secara signifikan, namun pendidik tidak boleh terlena dengan situasi 

yang sedang dihadapi saat ini. Seorang pendidik senantiasa harus meningkatkan kualitas 

intelektual dan kepribadian, sehingga mampu melahirkan generasi yang berkualitas yang 

tidak hanya dalam ranah intelektual, tetapi juga kepribadian yang selaras dengan nilai-nilai 

pendidikan dalam al-Qur’an(Fatimah & Winarti, 2022). 

Asbab Al-Nuzul Ayat-Ayat Pendidikan 

Secara definitif, Asbab al-Nuzul merupakan latar belakang atau konteks sebab 

turunnya surah atau ayat al-Qur’an(El-Yunusi et al., 2022). tetapi, tidak semua ayat al-Qur’an 

memiliki Asbab al-Nuzul. Hanya saja, semua ayat-ayat al-Qur’an memiliki tujuan 

khusus(Khomisah & Nurinadia, 2022). Misalkan memiliki tujuan untuk memberikaan 

pemahanan tentang perbuatan baik, peringatan akan datangnya hari kiamat dan lain 

sebagainya. Memahami Asbab al-Nuzul suatau ayat tentu akan memahami kondisi suatu 

tempat di mana ayat tersebut diturunkan dan mempermudah unuk menginterpretasi suatu 

ayat(Arsal & Zubir, 2021). Misalkan dalam hal ini Asbab al-Nuzul ayat-ayat pendidikan. 

Dengan memahami Asbab al-Nuzul ayat-ayat pendidikan, tentu akan memahami kandungan 

dan tujuan ayat tersebut yang kemudian diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, 

terlebih pendidikan moral. 

Pendidikan merupakan suatu upaya sadar dan terencana dalam membekali peserta 

anak didik agar senantiasa mengerti dan memahami, hingga kemudian menjadi anak yang 

bertakwa dan memiliki akhlak mulia(Bulungo, 2023). Oleh sebab itu, peran seorang pendidik 

dalam kehidupan keluarga maupun sosial sangatlah penting untuk mencapai terciptanya 

generasi yang memiliki karakter pendidikan(Handayani et al., 2023), membentuk sumber 

daya manusia potensial dan bermoral yang selaras dengan nilai-nilai al-Qur’an. Untuk lebih 

memahami pendidikan karakter yang tercantum dalam al-Qur’an, kami paparkan ayat-ayat 

pendidikan serta Asbab al-Nuzulnya.   
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Pertama, pendidikan moral baik dalam kehidupan ranah keluarga maupun sosial 

sebagaimana yang tercantum dalam QS. al-Hujurat : 11-13 : 

 لاَوَ ۚ َّنھُنۡمِّ ارًیۡخَ َّنكَُّی نَۡا ىسٰٓعَ ءٍٓاسَِّن نۡمِّ ءٌٓاسَِن لاَوَ مۡھُنۡمِّ ارًیۡخَ اوُۡنوۡكَُّی نَۡا ىسٰٓعَ مٍوَۡق نۡمِّ مٌوَۡق رۡخَسَۡی لاَ اوُۡنمَاٰ نَیۡذَِّلا اھَُّیَا

 اوُنمَاٰ نَیۡذَِّلا اھَُّیَاـیٰۤ نَوۡمُلِّٰظلا مُھُ كsَىٓلٰوُاَف بُۡتَی مَّۡل نۡمَوَ ۚ نِامَیۡلاِۡاَ دعَۡب قُوۡسُُفلۡا مُسۡلاِا سَئِۡب ؕ بِاَقلَۡلاۡاِب اوۡزَُباَنَت لاَوَ مۡكُسَُفنَۡا اوۤۡزُمِلَۡت

 اًتیۡمَ ھِیۡخَِا مَحَۡل لَكُاَّۡی نَۡا مۡكُُدحََا ُّبحُِیَ ا ؕ اضًعَۡب مۡكُضُعَّۡب بَْتغَۡی لاَوَ اوۡسَُّسجََت لاََّو ۖ مٌثِۡا نَِّّظلا ضَعَۡب َّنِا نَِّّظلا نَمِّ ارًیِۡثكَ اوُۡبِنَتجۡا

 َّنِا ؕ اوُۡفرَاَعَتلِ لsَىٓاَبَقَّو اًبوُۡعشُ مۡكُنٰلَۡعجَوَ ىثٰنُۡاَّو رٍكََذ نۡمِّ مۡكُنٰقَۡلخَ اَّنِا سُاَّنلا اھَُّیَایٰۤ مٌیۡحَِّر بٌاَّوَتَ 5ّٰ َّنِا َؕ 5ّٰ اوُقَّتاوَ ُؕ هوۡمُُتھۡرِكََف

 رٌیِۡبخَ مٌیۡلِعََ 5ّٰ َّنِا ؕ مۡكُىقٰتَۡ اِ 5َّٰ دنۡعِ مۡكُمَرَكَۡا

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 

yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang 

mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan 

lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan 

(yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah saling 

memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 

buruk (fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-

orang yang zhalim. Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang 

lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di 

antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa 

jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha 

Penyayang. Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” 

Ayat 11 di atas, diturunkan berkaitan dengan delegasi dari Bani Tamim pada saat 

mereka mengejek orang-orang miskin dari kalangan orang Islam, sebagaimana Ammar bin 

Yasir(Deswalantri, 2022). Pada ayat 12, sebagaimana Ibnu Munzir meriwayatkan dari Ibnu 

Jarir, bahwa ia mengatkan : Orang-orang mengatakan terkait ayat di atas, bahwa ayat tersebut 

turun berkenaan dengan Salman al-Farisi di mana pada saat itu ia makan kemudian tidur 

dalam keadaan mendengkur. Sementara pada ayat 13, diturunkan ketika penaklukan kota 
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Makkah di mana pada saat itu, Bilal naik ke atas punggung Ka’bah dan mengumandangkan 

adzan. Kemudian beberapa orang berkata, “Apakah pantas budak hitam mengumandangkan 

adzan di atas Ka’bah”. Lalu sebagian yang lain berkomentar, “Sekiranya Allah membenci 

orang ini, pasti Allah akan menggantinya”. 

Dengan tegas, ayat tersebut melarang seseorang untuk berprasangka buruk, mencari 

kesalahan, dan merendahkan orang lain. Hamka memberikan komntar tentang prasangka 

buruk, bahwa berprasangka buruk merupakan perbuatan dosa , karena termasuk tuduhan 

yang tidak memiliki alasan yang bisa dibenarkan serta dapat menyebabkan terputusnya 

Shilatur rahmi(Deswalantri, 2022). Oleh karena itu, pada ayat 13 Allah memberika  

pemahaman bahwa Allah menciptakan manusia agar saling mengenal, saling tolong-

menolong dan saling mengasihi tanpa saling merendahkan dan saling mencaci.  

Kedua, peran pendidik dalam membersih jiwa anak didik sebagaimana tertera dalam 

QS. al-Baqarah : 151 

ّلَعُیوَ مْكُیكِّزَُیوَ اَنِتَٰـیاءَ مْكُیَْلعَ ا۟وُلْتَی مْكُنمِّ لاًۭوسُرَ مْكُیِف اَنلْسَرَْأٓ امَكَ ّلَعُیوََ ةمَكْحِلْٱوَ بََٰـتكِلْٱ مُكُمُِ  نَومَُلعَْت ا۟وُنوكَُت مَْل اَّم مكُمُِ

“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah 

mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu 

dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta 

mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.” 

Asbab al-Nuzul ayat di atas masih berkaitan dengan ayat sebelumnya (al-Baqarah : 

151) Ibnu al-Jarir mengatakan dari riwayat al-Sudi bahwa ketika perpindahan kiblat yang 

sebelumnya menghadap Baital Maqdis dipindah ke arah Ka’bah, orang-orang Musyrik 

Makkah berkata, “Muhammad merasa bingung dengan agamanya sendiri, hingga kiblatnya 

mengarah kepada kalian”. Tetapi sebenarnya, Muhammad memang menginginkan berkiblat 

ke Ka’bah dan selalu berharap agar Allah mengganti kiblat yang sebelumnya Baital Mqdis. 

Oleh karena demikian, ayat itu turun sebagai penjelasan tentang tujuan Allah dalam 

menyempurnakan nikmat-Nya dengan memberikan kekuasaan kepada orang Islam terhadap 

Baitullah yang telah dijadikan sebagai kiblat serta membersihkan jiwa hamba-Nya dari 

penyembahan barhala. 
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Melalui Asbab Nuzul ayat tersebut secara tersirat menggambarkan tentang tugas 

Rasulullah untuk menyampaikan risalah kepada umatnya, mewarisi ilmu pengetahuan dan 

mensucikan jiwanya. Tentu tugas dan tanggung jawab yang dipikul oleh Rasulullah bukanlah 

sesuatu yang mudah. Perlu perjuangan yang cukup melelahkan. Bahkan, sudah kita ketahui 

bersama bagaimana perjuangan Rasulullah dan kecintaannya terhadap umat-umatnya.  

Ketiga, dibutuhkan keteladanan yang baik dalam pembentukan karakter 

sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah. Hal ini telah dinyatakan oleh Allah 

dalam QS. al-Ahzab : 21 : 

 ارًیِثَك 5ََّ رََكَذوَ رَخِلآْا َموَْیْلاوَ 5ََّ وجُرَْی نَاَك نْمَِل ٌةَنَسحَ ٌةوَْسُأ 5َِّ لِوُسرَ يِف مُْكَل نَاَك ْدَق

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 

banyak menyebut Allah”. 

Latar belakang ayat tersebut diturunkan dalam konteks perang Khandaq di mana 

pasukan kaum kafir mencapai 10.000 tentara, sementara tentara kaum muslim hanya 

berkekuatan 3.000 tentara, hingga menjadikan kaum muslimin merasa gentar(Halik & Chan, 

2021). Tentu mereka yang merasa takut dan gentar termasuk dari kalangan orang-orang 

munafik yang hanya mengaku beriman. Lalu ayat tersebut turun sebagai perintah untuk 

meneladani Rasulullah dalam membela Islam. ia tidak pernah takut dan gentar untuk 

melawan orang-orang kafir.  

Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Asbab Al-Nuzul Ayat di Era 

Artificial Intelligence 

Nilai-nilai pendidikan karakter merupakan hal yang signifikan bagi anak didik baik 

dalam lingkungan keluarga, lembaga pendidikan maupun sosial(Sholihah & Maulida, 2020). 

Sebab, di era kecerdasan buatan (AI) ini di mana transfer ilmu pengetahuan semakin mudah, 

justru anak didik semakin jauh dari karakter pendidikan yang sebenarnya sebagaimana yang 

terkandung dalam al-Qur’an(Rochim, 2024). Tentu untuk membentuk pendidikan karakter 

terhadap anak didik dibutuhkan pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam al-Qur’an serta peran seorang pendidik yang senantiasa membimbing dan 
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memberikan teladan(Kurniawaty & Widayatmo, 2021). Nilai pendidikan karakter 

ditanamkan agar manusia mampu mendeklarasikan eksistensi dirinya sebagai hamba Tuhan, 

bermoral, bertanggung jawab dan menjadi khlifah dengan baik(Lickona, 2022). Melalui 

kajian Asbab al-Nuzul ayat yang telah kami paparkan di depan, penulis menyingkap nilai-

nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalamnya  untuk diterapkan dalam dunia 

pendidikan di era kecerdasan buatan (AI) yang tidak hanya dinilai sebagai kemudahan bagi 

pendidikan, melainkan juga sebagai tantangan. 

Pada QS. al-Hujurat di atas, terdapat nilai-nilai pendidikan karakter di antaranya 

adalah saling mengenal dan toleransi untuk menjalin ukhuwah atau 

persaudaraan(Deswalantri, 2022), sehingga menjalankan kehidupan penuh kedamaian, 

ketenangan dan kerukunan dalam mengarungi kehidupan yang berdampingan dengan 

sesama umat manusia(D. Firmansyah & Suryana, 2022), sekalipun memiliki latar belakang 

berbeda tanpa adanya saling mencaci dan merendahkan antara satu dengan yang lain. Sikap 

toleransi sangat dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan(Abdulatif & Dewi, 2021). 

Toleransi akan mengarahkan manusia pada sikap terbuka dan mengakui eksistensi perbedaan 

sebagai fitrah yang tidak bisa dipungkiri(Syarif, 2021). Nilai-nilai pendidikan tersebut harus 

ditanamkan dalam pendidikan agar senantiasa anak didik memiliki karakter yang baik sebagai 

bekal masa depan(Wasilah et al., 2023). Sehingga, jika moralitas tersebut dimiliki oleh anak 

didik, maka solidaritas sosial akan mudah terealisasikan(Saihu, 2020) dan selaras dengan 

firman Tuhan dalam QS. Ali ‘Imran : 103) 

  اۖوُْقَّرَفَت لاََّو اًعیْمِجَِ 5ّٰ لِبْحَِب اوْمُصَِتعْاوَ

“Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah bercerai berai..” 

 Pada QS. al-Baqarah : 151 di atas, mencerminkan pengorbanan sosok Rasulullah 

dalam membersihkan jiwa manusia dari perbuatan hina dan kotaran yang dapat merusak jiwa 

sebagaimana tradisi-tradisi jahiliyah seperti mengubur hidup-hidup anak perempuan, 

membunuh anak-anak dengan tujuan meringankan beban kehidupan dan lain sebagainya 

yang dinilai tidak memiliki nilai-nilai kemanusiaan. Nilai-nilai pendidikan karakter yang harus 

diimplemintasikan adalah bahwa seorang pendidik harus melakukan penyucian terhadap 

anak didiknya meliputi kerusakan aqidah, kerusakan moral serta membersihkan pikiran-
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pikiran kotor(Alansyari, 2021), sehingga akal mampu berfungsi dengan baik dan sehat ketika 

bernalar. Pendidikan karakter semacam ini merupakan pendidikan ruh untuk menciptakan 

kepribadian yang berkualitas(Raharjo et al., 2023). Oleh karena itu, seorang pendidik dituntut 

untuk terus memberikan pengajaran dan pelatihan agar menjadi karakter tersendiri dalam 

jiwa anak didik(Illahi, 2020). 

Sementara pada QS. al-Ahzab :21 melalui kajian Asbab al-Nuzul ayat dapat dipahami 

bahwa seorang pendidik dituntut untuk memiliki karakter profetik(Aisyah, 2022) serta 

mampu menjadi inspirator atau suri tauladan yang baik sebagaimana yang telah dicontohkan 

oleh Rasulullah(Hasibuan, 2023). Pribadi seorang guru sebenarnya merupakan keharusan 

untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari agar mencerminkan kepribadian yang baik, 

sehingga mudah diteladani oleh anak didiknya. Metode keteladan (Uswah) dinilai sangat 

efektif dalam pembentukan karakter terhadap anak didik. Sebab, seringkali peserta didik 

lebih cendereng mengikuti prilaku dan perbuatan yang muncul dari prilkau dan perbuatan 

pendidik(Idhar, 2022). Oleh demikian, perbuatan pendidik harus mencerminkan nilai-nilai 

kemashlahatan bagi anak didiknya, seperti berperan sebagai motifator, fasilitator, evaluator 

dan lain sebagainya(Haniyyah, 2021). 

Melihat kajian Asbab al-Nuzul tentang ayat pendidikan di atas, jika dikaitkan dengan 

tantangan pendidikan karakter di era kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) di mana 

memudahkan pendidikan dalam melakukan kegiatan belajar mengajar tetapi pergeseran 

moral semakin jauh dari nilai-nilai al-Qur’an, maka memiliki pemahaman bahwa peran 

pendidik, baik itu guru ataupun orang tua tidak sepenuhnya bisa digantikan oleh teknologi 

seperti kecerdasan buatan (AI). Proses kehidupan manusia di era modern ini dapat 

mempengaruhi cara berpikir, etika dan moral. Pergeseran moral saat ini yang semakin jauh 

dari nilai-nilai al-Qur’an bukan sesuatu yang mengejutkan. Sehingga, untuk membentuk 

karakter yang baik terhadap anak didik diperlukan kehadiran manusia(Arisman et al., 2022) 

sebagai suri tauladan, inspirator, motifator sekaligus fasilitator. Interaksi pendidik dan anak 

didik setiap saat, terlebih mendengarkan keluhan dan keinginan anak didik, dapat 

mengembangan karaktetr anak didik. Kecerdasan buatan (AI) tidak bisa membangun 

karakter moralitas yang memerlukan kehadiran manusia(Hikmawati et al., 2023) dalam 
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kehidupan keluarga maupun sosial seperti memecahkan masalah, menjaga ukhuwah dan 

membangun solidaritas. Sebab, hal demikian dibutuhkan pengalaman dan sosok teladan. 

Kesimpulan 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Al-Qur’an 

hadir sebagai kitab suci kaum muslimin untuk mendidik dan membimbing manusia agar 

meraih kehidupan yang berpendidikan dan menjalan tugas dan perannya sebagai khalifah. 

Di era modern ini,  kecerdasan buatan (AI) hadir dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan telah membuka pintu menuju transformasi. AI mampu mengaplikasikan diri 

begitu cepat dan memberikan kemudahan dalam pendidikan. Tetapi, dengan kecanggihan 

AI bukan berarti menggeser peran pendidik. Kehadiran manusia selalu dibutuhkan dalam 

mendidik siswa (anak didik), terlebih dalam pembentukan karakter. Melalui kajian Asbab al-

Nuzul ayat tentang pendidikan, maka peran guru atau orang tua sebagai pendidik tidak bisa 

tergantikan oleh kecerdasan buatan (AI). Pembentukan karakter seperti moralitas anak didik 

baik dalam kehidupan individu maupun sosial memerlukan sosok tauladan sebagai cerminan 

sehari-sehari. Interaksi pendidik dengan anak didiknya, sangat mempengaruhi pembentukan 

karakter. Oleh karena itu, tugas pendidik tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi 

juga berperan sebagai motivator, fasilitator dan evaluator. Dan hal itu tidak bisa hanya 

dengan mengandalkan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). 
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